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Abstrak
Media pembelajaran merupakan alat bantu untuk menunjang pelaksanaan proses pembelajaran dan merupakan bagian yang penting. Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas IV SDN Jotosanur II Tikung Lamongan terkait pembelajaran pada materi keberagaman agama, ditinjau dari permasalahan di lapangan, peneliti memilik suatu alternatif untuk mengatasi keterbatasan permasalahan dalam materi keberagaman agama dalam kegiatan pembelajaran muatan IPS, yaitu dengan membuat inovasi pada media pembelajaran. Media yang dikembangkan yaitu MIKARAGAM (Miniatur Kereta Api Keberagaman Agama). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kelayakan media MIKARAGAM (Miniatur Kereta Api Keberagaman Agama) dalam pembelajaran IPS materi keberagaman agama kelas IV Sekolah Dasar dan untuk mendeskripsikan keefektifan media MIKARAGAM (Miniatur Kereta Api Keberagaman Agama) dalam pembelajaran IPS materi keberagaman agama kelas IV Sekolah Dasar. Peneliti menggunakan metode yang dikembangkan oleh ADDIE dalam mengembangkan penelitian ini. Tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam mengembangkan produk media MIKARAGAM dengan menggunakan model ADDIE, yaitu : analyze, design, development, implementation, dan evaluate. Penelitian ini dilaksanakan secara terbatas dikarenakan masih terjadi pandemi COVID-19, sehingga responden yang diambil sebanyak 8 orang, yang merupakan siswa kelas IV Sekolah Dasar dari sekitar lingkungan tempat tinggal peneliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media MIKARAGAM dinyatakan sangat valid, dengan dibuktikan hasil validasi materi sebesar 82% dan validas media sebesar 85%. Hasil kepraktisan media menunjukkan bahwa media MIKARAGAM dinyatakan sangat praktis, dengan dibuktikan hasil respon siswa sebesar 92,5%. Media MIKARAGAM dinyatakan efektif dalam penggunaan pembelajaran IPS, ditinjau dari hasil pretest dan posttest siswa. Hasil yang diperoleh dihitung menggunakan rumuus N-Gain dan diperoleh nilai sebesar 0,8%. Dapat disimpulkan bahwa media MIKARAGAM (Miniatur Kereta Api Keberagaman Agama) baik digunakan untk siswa kelas IV Sekolah Dasar  dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi keberagaman agama. 
Kata Kunci: Pengembangan, media MIKARAGAM, keberagaman agama.
Abstract

Learning media is a tool to support the implementation of the learning process and is an important part. Reseachers conducted interviews with grade IV teacher at SDN Jotosanur II Tikung Lamongan related to learning on religious diversity material, in terms of problems in the field, reserchers chose an alternative to overcome the limitations of problems in material on religious diversity in scial studies content learning activities, namely by making innovations in learning media. The media developed was MIKARAGAM (Miniature Religious Diversity Train). The purpose of this research is to describe the feasibility of MIKARAGAM (Miniature Religious Diversity Train) media in social studies learning material on 4eligious diversity in grade IV elementary schools and to describe the effectiveness of MIKARAGAM media (Miniature Religiouse Diversity Train) in social studies learning material on religiouse diversity in grade IV elementary schools. Researchs used the method developed by ADDIE in developing this research. The steps taken by researchs in developing MIKARAGAM media products using the ADDIE model are : analyze, design, development, implementation, and evalate. This research was carried out in a limited manner due to the COVID-19 pandemic still occurring, so that the respondents wee taken as many as 8 people, who were grade IV elementary school students from around the researcher’s neighborhood. The results showed that the MIKARAGAM media was declared very valid, as evidenced by the validation of the material by 82% and the validity of the media by 85%.  The results of the practicality of the media show that the MIKARAGAM media is stated to be very practical, as evidenced by the results of student responses of 92,5%. MIKAARGAM media is declared effective in the use of social studies learning, in terms of the results of the student’ pretest and posttest. The results obtained were calculated using the N-Gain formula and obtained a value of 0,8%. It can be concluded that the MIKAARGAM (Miniature Religious Diversity Train) media is good for use for fourth grade elementary school students in improving student learning out comes on diversity material. 
Keywords: Development, MIKARAGAM media, religious diversity. 

PENDAHULUAN 
Dunia pendidikan mengalami metamorfosis pertahunnya agar dapat meningkatkan sumber daya manusia yang diinginkan. Terdapat banyaknya upaya yang telah ditempuh, mulai dari perunaham kurikulum, strategi pengajaran, perangkat pembelajaran, serta meningkatkan kualitas pendidik dalam mengajar. 

Media pembelajaran merupakan alat bantu untuk menunjang pelaksanaan proses pembelajaran dan merupakan bagian yang penting. Sehingga penggunaan media menjadi sebuah keharusan bagi seorang pendidik/guru untuk menggunakannya dalam setiap pembelajaran berlangsung. Kata “media” berasal dari bahasa latin yang  mempunyai arti jamak dai “medium”, secara harfiah yang mempunyai arti penghubung atau pengantar (Nurseto, 2011). Media digunakan sebagai alat penghubung antara guru dengan siswa dalam menyampaikan materi pelajaran. Menurut Mushon (2010) pada dasarnya proses pembelajaran ialah proses kmunikasi, sehingga media yang diterapkan dalam pembelajaran merupakan media pembelajaran. Proses komunikasi dapat berjalan dengan baik jika ada perantara atau media di dalamnya.
Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas IV SDN Jotosanur II Tikung Lamongan terkait pembelajaran pada materi keberagaman agama sebagai berikut : (1) materi keberagaman agama terdapat pada tema 1 kelas empat, (2) siswa masih belum bisa menghafal nama-nama kitab, tempat ibadah, dan hari besar umat beragama di Indonesia karena hari besa umat beragama terdapat lebih dari satu, (3) media pembelajaran yang digunakan sangat terbatas hanya menggunakan video dari youtube karena adanya pandemi covid-19 ini, (4) guru menggunakan buku ajar sebagai sumber bahan utama dalam mengajar, (5) dengan menggunakan media, nilai siswa menjadi sangat baik dibandingkan dengan tidak menggunakan media, (6) guru menegaskan alasan tidak menggunakan media yang inovatif dikarenakan faktor waktu yang kurang, banyaknya kegiatan kedinaan maupun kegiatan di luar sekolah, sehingga guru hanya memiliki waktu yang sedikit untuk membuat media pembelajaran, (7) pembelajaran dilakukan dengan jarak jauh (daring), siswa banyak yang belum begitu memahami tentang materi keberagaman agama, terutama menghafal hari besar umat beragama. Oleh sebab itu, proses pembelajaran berlangsung kurang maksimal. Dari hasil wawancara dengan guru kela IV SDN Jotosanur Tikung Lamongan, peneliti memfokuskan masalah pada perbedaan agama yang ada di Indonesia (Nama kitab, tempat ibadah, hari besar, dll). 
Dengan demikian, jika ditinjau dari permasalahan yang ada di lapangan, maka peneliti memiliki suatu alternatif untuk mengatasi keterbatasan permasalahan dalam materi keberagaman agama dalam kegiatan pembelajaran muatan IPS, yaitu dengan membuat inovasi pada media pembelajaran. Media yang dikembangkan yaitu MIKARAGAM (Miniatur Kereta Api Keberagaman Agama), peneliti mengembangkan media peraga untuk materi keberagaman agama pada kelas IV SD dengan menyesuaikan karakteristik siswa, penyelesaian masalah yang ingin diselesaikan yaitu berkaitan dengan perbedaan agama di Indonesia (Nama kitab, tempat ibadah, hari besar, dll). Pada penelitian sebelumnya Fitriani, dkk (2019) mengembangkan media monopoli dijadikan sebagai media pembelajaran. Penelitti menemukan kekurangan pada media tersebut yaitu sudah terlalu banyak media monopoli digunakan dalam pembelajaran, hal ini dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh Soegeng dan Dewi (dalam Fitriyani, dkk (2019)), sehingga media monopoli terkesan media lama hanya saja mengalami pengembangan variasi. Selain penelitian tersebut peneliti juga bertanya melalui aplikasi whatsapp  tentang lamanya proses pembuatan media pada penelitian Setyowati (2020) pada proses pembuatan media miniatr kereta api untuk materi IPA sistem peredaran darah manusia yaitu selama kurang lebih 6 bulan dikarenakan membuat media tersebut menggunakan sistem arduino yang mampu bekerja sebagai sensoric  miniatur kereta api, jika dengan menggunakan sensor ini media dapat berhenti denagan tepat pada stasiun mini. Dengan meninjau kekurangan dari kedua media tersebut maka peneliti mengembangkan media MIKARAGAM dengan menggunakan dadu 6 sisi untuk menjalankan kereta api, jika menggunakan sistem arduino pada miniatur kereta api dalam menjalakan permainan maka proses pembuatannya akan lama dan biaya yang dikeluarkan juga tidak sedikit. Oleh karena itu, peneliti ingin meminimalisir waktu pembuatan dan biaya yang dikeluarkan ntuk membuat media MIKARAGAM.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kelayakan media MIKARAGAM (Miniatur Kereta Api Keberagaman Agama) dalam pembelajaran IPS materi Keberagaman Agama Kelas IV Sekolah Dasar dan untuk mendeskripsikan keefektifan media MIKARAGAM (Miniatur Kereta Api Keberagaman Agama) dalam pembelajaran IPS materi Keberagaman Agama Kelas IV Sekolah Dasar.
Kelebihan media MIKARAGAM adalah mampu berputar sesuai dengan rel kereta api yang tersedia. Terdapat dadu dengan 6 sisi yang berperan sebagai pemandu jalannya permanan. Media ini bersifat permainan berkelompok yang menyenangkan, karena jika dadu itu dilempar dapat menunjukkan angka yang diperoleh maka miniatur kereta api akan berjalan dan berhenti pada stasiun yang sesuai dengan angka dadu. Kemudian terdapat kuis jika berhenti pada masing-masing stasiun dan setiap kelompok dapat berdiskusi untuk menjawab kuis tersebut. Keunggulan media ini juga tidak memakan banyak waktu lama dalam proses pembuatannya, tidak mengeluarkan biaya yang mahal, media ini dengan mudah dicari, terdapat tabulasi skor yang berguna untuk menghitung poin yang diperoleh seiap kelompok dan jika mendapatkan poin lebih banyak maka kelompok tersebut menjadi pemenang, selain itu juga media ini dapat menumbuhkan rasa keingintahuan yang tinggi dan dapat menambah minat peserta didik dalam belajar materi keberagaman agama. 

Manfaat dari media miniatur kereta api ini yaitu siswa dapat memahami dengan jelas keberagaman agama yang ada di Indonesia, siswa dapat aktif dalam kegiatan pembelajaran ikut berpartisipasi dalam penggunaan media, media miniatur ini dapat menarik minat siswa karena di desain dengan bentuk yang unik, dapat menggundang keingintahan siswa, siswa dapat menjawab pertanyaan pada kartu pertanyaan yang tersedia dan pertanyaan pada stasiun mini sehingga menambah waawsan berpikir. Munandar (dalam Kau, 2017) menjelaskan bahwa pada masa ini anak diharapkan memperoleh pengetahuan dasr dan keterampilan yang merupakan hal penting dalam mempersiapkan dan menyesuaian diri terhadap kehidupannya kelak ( di masa dewasa). Keterampilan yang perlu dikembangkan adalah keterampilan sosial, keterampilan berpikir kreatif, dan keterampilan berpikir kritis. Media MIKARAGAM ini dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep dasar ilmu pengetahuan sosial terutama pada materi keberagaman agama kelas IV SD Sekolah Dasar karena media ini di desain khusus sesuai dengan karakteristik siswa yang menyukai permainan, jadi siswa menggunakan media tersebut seperti bermain sambil belajar. 
 Peneliti mengembangan media ini didukung dengan beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan landasan dalam meneliti. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Feni Setyowati pada tahun 2020 dengan judul “Pengembangan Media MiniaturKereta Api pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia Pembelajaran IPA SD Kelas V” 
menyatakan bahwa media miniatur layak dan efektif untuk meningkatan pemahaman materi sistem peredaran darah manusia. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Indah Fitriani, Chumi Zahroul Fitriyah, dan Fajar Surya Hutama pada tahun 2019 dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran “Monopoli Keberagaman” Tema Indahnya Keberagaman di Negeriku untuk Peserta Didik Kelas IV” menyatakan bahwa media monopoli keberagaman layak dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar pada tema indahnya keberagaman di negeriku.
Berdasarkan uraian di atas peneliti akan melakukan penelitian dalam mengembangkan inovasi media peraga “(MIKARAGAM) Miniatur Kereta Api Keberagaman Agama”. Perbedaan penelitian ini dengan penlitian sebelumnya adalah perubahan fungsi kegunaan miniatur kereta api, seperti terdapat 6 stasiun yang terdapat kuis pada masing-masing stasiun, terdapat gambar tempat ibadah di sekitar stasiun, terdapat 1 buah dad 6 sisi yang berperan sebagai pemandu permainan, dan terdapat tabulasi skor yang berguna untuk menghitung poin yang diperoleh setiap kelompok dan  jika mendapatkan poin lebih banyak kelompok tersebut menjadi pemenang. Dengan adanya tabulasi skor maka memicu siswa dalam bersaing untuk menang. Oleh karena itu, media miniatur keberagaman ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa akan lebih mudah dalam menerima dan memahami materi serta mampu meningkatkan hasil belajar yang diujicobakan menggunakan soal pretest dan posttest. Adapun judul Penelitian ini adalah “Pengembangan Media MIKARAGAM (Miniatur Kereta Api Kebeagaman Agama) pada Pembelajaran IPS Materi Keberagaman Agama Kelas IV SD”. 
METODE

Prosedur penelitian yang akan digunakan, yaitu sebagai berikut :
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Bagan 1 : Modifikasi tahapan Metode Research and Development (RnD) yang dikembangkan oleh ADDIE menurut Tegeh, dkk (2015) 

Peneliti dalam melakukan penelitian ini sdah terlebih dahulu mempertimbangkan biaya dan waktu penelitian. Berikut  tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam mengembangkan produk media MIKARAGAM dengan menggunakan model ADDIE, yaitu : (1) analyze, (2) design, (3) development, (4) implementation, (5) evaluate. 

Tahap analisis (analze) bertujuan untk mengidentifikasi permasalahan dan penyebab dalam pembelajaran serta memecahkan masalah dari permasalahan tersebut. Tahap ini bermaksud untuk mendapatkan informasi mengenai kebutuhan di lapangan dalam mengembangkan media pembelajaran. Peneliti melakukan wawancara terlebih dahulu kepada guru kelas IV SDN Jotosanur Tikung Lamongan. Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan mengenai kendala siswa dalam pembelajaran pada materi keberagaman agama kelas IV SD muatan IPS.
Tahap perencanaan (design) peneliti akan melakukan perencanaan dan perancangan terhadap desain materi dan desain media. Peneliti mulai dengan melakukan perancangan desain materi yang sesui dengan muatan pelajaran IPS di SD pada materi keberagaman agama. Langkah selanjutnya, merancang desain media yang sesuai dengan rancangan konsep awal media yang akan dikembangkan. Peneliti juga menyusun lembar validasi dan kuisioner untuk siswa. Langkah terakhir yaitu, peneliti melakukan proses evaluasi yang dibantu dengan dosen pembimbing untuk mengevaluasi materi dan konsep tampilan yang akan digunakan pada media MIKARAGAM juga mengevalasi lembar validasi dan kuisioner. 
Tahap pengembangan (development) peneliti akan mulai membuat konsep rancangan awal media yang telah dirancang sebelumnya. Selanjutnya, media akan divalidasi dan akan dinilai oleh validatr media dan materi dengan berpedoman pada lembar validasi dai peneliti, dengan begitu akan mengetahui tingkat kelayakan dari media yang telah dikembangkan sampai media siap untuk diujicobakan di lapangan. Selanjutnya yaitu, melakukan proses evaluasi. Proses evaluasi diperoleh hasil berupa tanggapan yang akan dijadikan peneliti untuk mengevaluasi, dengan begitu media akan diperbaiki dengan baik.
Tahap penerapan (implementation) merupakan hasil dari validasi yang telah disetujui oleh para ahli, kemudian produk yang dikembangkan siap untuk diterapkan dalam ujicoba di lapangan. Peneliti memiliki kendala saat penelitian dikarenakan penelitian ini dilakukan saat adanya pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia. Tetapi tidak akan menjadi penghambat bagi peneliti untk melakan penelitian di lapangan.

Tahap evaluasi (evaluate)  dilaksanakan di setiap tahapan yang telah dilakukan sebelumnay guna memperkuat hasil pada setiap tahapannya. Evaliasi sangat penting dan harus dilakukan agar tingkat kelayakan produk sesuai dengan pemahaman materi oleh siswa. Tahap evaluasi merupakan tahap akhir yang dilakukan untuk memperbaiki produk dengan memberikan penilaian berupa tanggapan produk oleh validator yaitu dosen ahli media dan materi.
Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan ujicoba media yang dilaksanakan di lingkungan sekitar tempat tinggal  peneliti di daerah Babatan Kecamatan Wiyung kota Surabaya. Dilakukan sesuai dengan potokol kesehatan, yaitu tidak berkerumun dan menerapkan 3M (Memakai masker, Mencuci tangan, dan Menjaga jarak), kegiatan dilakukan dalam ruangan dan mengambil 8 orang.  Oleh karena itu, peneliti melaksanakan penelitian bersama 8 anak atas dasar persetujuan dari orang tua mereka. 
Desain uji coba yang dilakukan peneliti dengan menerapkan penelitian One-group Pretest-Posttest Design, merupakan perlakuan pada satu kelompok dengan observasi awal menggunakan pretest dan dilanjutkan dengan postest.  Desain penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan media MIKARAGAM dalam proses pembelajaran. Dengan demikian diperoleh hasil yang lebih akurat, karena dapat membandingkan keadaan sebelum dengan setelah diperi perlakuan. Rancangan uji coba ini dapat digambarkan sebagai berikut :
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 (Sugiono, 2017)
Keterangan : (1) O1 = Nilai pretest, (2) X = Treatment, (3) O2 = Nilai posttest. Pengaruh tindakan terhadap hasil belajar siswa dapat dihitung dengan rumus : O2 – O1.
Berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan pada desain penelitian one-grup pretest-posttest : (1) melaksanakan  pretest pada 8 siswa kelas IV SD di lingkungan tempat tinggal peneliti, (2) memberikan perlakuan pada 8 siswa kelas IV SD di lingkungan tempat tinggal peneiti, (3) melaksanakan posttest pada 8 siswa kelas IV SD di lingkungan tempat tinggal peneliti. 

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang berfungsi untuk mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Data yang didapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan penilaian, jadi intrumen penelitian ini sangat penting dalam menghasilkan data yang relevan sesuai dengan kenyataan. Peneliti membuat intrumen penelitian yaitu instrumen validasi, angket respond iswa, dan pretest-posttest. 
Instrumen validasi digunakan peneliti sebagai penilaian kevalidan produk yang akan digunakan oleh siswa. Validasi yang digunakan berupa angket yang terdapat skala Likert dengan pilihan jawaban sebagai berikut :

Tabel 1 : Skala Likert 

	No.
	Skor
	Keterangan

	1.
	5
	Sangat baik

	2.
	4
	Baik

	3.
	3
	Cukup

	4.
	2
	Kurang baik

	5.
	1
	Perlu bimbingan


Instrumen respon siswa yang digunakan peneliti berupa lembar kuisioner yang menggunakan skala Guttman. Kuisioner tersebut digunakan sebagai penunjang kelayakan media.  Kuisioner tersebut memiliki dua jawaban yaitu “Ya = 10” dan “Tidak = 0”. 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti ada dua yaitu teknik analisis validasi dan keefektifan. Teknik analisis validasi dilakukan oleh validator dengan skala Likert, terkait penilaian materi dan rancangan media. Kemudian didapat dari hasil kuisioner siswa yang menggunakan skala Guttman. Dari hasil data dari validasi dan kuisioner siswa dapat menentukan kelayakan media untk digunakan oleh siswa. Rrumus perhitungannya adalah sebagai berikut : 
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(Sugiyono, 2017)
Keterangan : (1) P = Presentase jawaban, (2) F = Frekuensi jawaban responden, dan (3) N = Jawaban responden. Setelah mengetahui presentase keberhasilan produk, selanjutnya presentase tersebut akan disesuaikan dengan kriteria hasil validasi sebagai berikut :

Tabel 2 : Presentase dari revisi produk

	Presentase 
	Kriteria

	75% ≤ P ≤ 100%
	Valid tanpa revisi

	50% ≤ P ≤ 74%
	Valid dengan revisi ringan

	25% ≤ P ≤ 49%
	Belum valid dengan revisi berat

	P ≤ 24%
	Tidak valid





(Arthana & Dewi, 2005)

Analisis data respon siswa terhadap media MIKARAGAM dapat diperoleh dari jumlah presentase jawaban siswa dan guru dalam menggunkan skala Guttman. Skala Guttman memiliki dua jawaban yaitu “Ya = 10” dan “Tidak = 0”. Rumusan perhitungan presentase hasil respon siswa sebagai berikut : 
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(Sugiyono, 2017)

Perhitungan presentase analisis data tesebut digunakan untuk menentukan nilai kepraktisan dari media yang digunakan. Kriteria presentase anailis data kuisioner sebagai berikut :
Tabel 3 : Kriteria kepraktisan media

	Presentase 
	Keterangan

	81% - 100%
	Sangat praktis

	61% - 80%
	Layak 

	41% - 60%
	Cukup praktis

	21% - 40%
	Kurang praktis

	0% - 20%
	Tidak praktis






(Sudijono, 2007)

Ditinjau dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa media MIKARAGAM bisa dinyatakan praktis jika presentase hasil kuisioner lebih dari 61%.
Analisis data Pretest – Posttest dapat didapat dari hasil belajar siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Nilai pretest  diujicobakan  sebelum siswa mendapatkan threatment belajar bersama peneliti, sedangkan nilai posttest diperoleh dari hasil belaja siswa bersama peneliti dengan menggunakan media MIKARAGAM. Standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang digunakan adalah 75, jika siswa tidak memenuhi nilai tersebut maka siswa dinyatakan kurang memenuhi standar KKM. Rumus perhitungan presentase hasil belajar siswa, yaitu sebagai berikut :
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(Sudijono, 2007)
Setelah menghitung presentase hasil belajar siswa, maka perlu adanya melihat kategori keberhasilan belajar siswa. Kategori ketuntasan belajar siswa sebagai berikut :

Tabel 4 : Kategori Ketuntasan Belajar Siswa
	No.
	Presentase 
	Kategori

	1.
	0% - 20%
	Sangat kurang

	2.
	21% - 40%
	Kurang

	3.
	41% - 60%
	Cukup

	4.
	61% - 80%
	Baik

	5.
	81% - 100%
	Sangat Baik






(Arikunto, 2009)

Peningkatan hasil belajar pretest dan posttest, peneliti dapat menggunakan rumus berikut :
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(Riduwan, 2012)
Setelah dilakukannya penghitungan rumus, maka peneliti melakukan penghitungan skor dengan menggunakan kriteria N-Gain, yaitu :
Tabel 5 : Kiteria N-Gain

	Nilai N-Gain
	Kriteria

	-1,00 ≤ g < 0,00
	Terjadi penurunan

	g = 0,00 
	Tidak terjadi peningkatan

	0,0 < g < 0,30
	Rendah

	0,30 < g < 0,70
	Sedang 

	0,70 < g < 1,00
	Tinggi 






(Sundayana, 2015)

Ditinjau dari hasil analisis di atas, maka media MIKARAGAM bisa dikatakan layak apabila mendapatkan presentase hasil belajar siswa diatas 61% dengan memiliki peninhkatan belajar >0,3 yang diukur menggunakan rumus N-Gain untuk mengetahui kriteria hasil belajar siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Penelitian pengembangan media MIKARAGAM (Miniatur Kereta Api Keberagaman Agama) pada pembelajaran IPS materi keberagaman agama kelas IV SD menggunakan prosedur pengembangan ADDIE. Media MIKARAGAM merupakan media miniatur kereta api yang didesain untk membantu pembelajaran IPS materi keberagaman agama pada kelas IV SD. Media tersebut berisikan miniatur kereta api, boneka yang berperan sebagai penumpang, kartu pertanyaan dan jawaban, gambar ilustrasi tempat beribadah, dan terdapat tabulasi skor yang berguna untuk menghitung poin yang diperoleh setiap kelompok dan jika mendapatkan poin lebih banyak, maka kelompok tersebut menjadi pemenang. Media tersebut bisa digunakan secara bergantian dan bersifat permainan sehingga menambah minat siswa untuk mempelajari materi keberagaman agama.
Hasil pengembangan produk media sebagai berikut :
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Gambar 1 : Media tampak atas

Media miniatur kereta api berwarna biru muda sebanyak 2 buah dengan ukuran panjang 27 cm, lebar 4,5 cm, dan tinggi 5 cm.
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Gambar 2 : Miniatur kereta api

Miniatur rel kereta api berwarna orange berperan sebagai landasan melajunya kereta ke stasiun-stssiun. Rel kereta api memiliki ukuran panjang 100 cm, lebar 25 cm, dan tinggi 0,5 cm.
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Gambar 3 : Rel kereta api

Terdapat 6 stasiun kereta api, setiap stasiun memiliki pertanyaan (menyebutkan kitab suci umat beragama di Indonesia, menyebutkan hari besar unat beragama Islam, menyebutkan hari besar umat beragama Hindu, menyebutkan tempat beribadah umat beragama di Indonesia, dan memilikil kesempatan mengambil 1 kartu pertanyaan). Stasiun tersebut terbuat dari susunan stik es krim kayu yang dibentuk menyerupai stssiun/rumah. Stasiun ini burperan sebagai tempat pemberhentian penumpang sesuai angkadadu yang diperoleh. 
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Gambar 4 : Stasiun kereta api

Boneka kecil sebanyak 2 buah berperan sebagai penumpang kereta api. Boneka tersebut memiliki ukuran tinggi 8 cm, panjang 4 cm, dan lebar 1,5 cm.
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Gambar 5 : Boneka

Dadu sisi 6 sebanyak 1 buah berperan sebagai pemandu permainan.
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Gambar 6 : Dadu
Kartu materi didesain semenarik mungkin yang terdapat pertanyaan dan jawaban. Kartu pertanyaan yang berisikan pertanyaan mengenai agama yang ada di Indonesia sebanyak 33 soal dan terdapat kartu jawaban sebantak 33 jawaban.
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Gambar 7 : Kartu Pertanyaan
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Gambar 8 : Kartu jawaban

Alas berwarna coklat berperan sebagai tempat berpijaknya miniatur kereta api. Alas tersebut memiliki ukuran panjang 76,5 cm dan lebar 65 cm. Terbuat dari bahan kertas duplek dan kain flanen warna coklat. 
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Gambar 9 : Alas miniatur kereta api

Terdapat gambar 6 tempat ibadah yang berada di pinggir rel kereta api, berperan sebagai tempat ibadah bagi penumpang. Terbuat dari gambar tempat ibadah yang di print . Ditempelkan pada stik es krim dan diletakkan di pinggir rel kereta api. 
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Gambar 10 : Tempat beribadah yang di print
Tanaman plastik yang berperan sebagai tumbuh-tumbuhan di samping rel kereta api. 
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Gambar 11 : Tanaman plastik
Penelitian pengembangan media MIKARAGAM (Miniatur Kereta Api Keberagaman Agama) pada pembelajaan IPS materi kebeagaman agama kelas IV SD telah sesuai dengan prosedur pengembangan ADDIE. Hasil validasi media, materi dan hasil keefektifan media yaitu sebagai berikut: 

Dengan adanya validasi maka materi bisa dikatakan layak. Ahli materi dalam validasi materi keberagaman agama adalah Bapak Pandu Hendrik Paksi, S.Pd., M.Pd., dosen jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. Hasil validasi oleh validator materi yaitu :

Tabel 6 : Hasil penilaian dari validator materi 
	Aspek
	Indikator Penilaian
	Skor

	Relevasi dengan Kurikulum
	Sesuai konsep dengan KI, KD, dan Indikator yang harus dikuasai siswa.
	4

	
	Sesuai dengan tujuan pembelajaran.
	4

	
	Kesesuaian media dengan materi pembelajaran.
	4

	Kelayakan Isi
	Kebenaran konsep materi.
	3

	
	Kesistematisan urutan materi.
	4

	
	Membantu siswa untuk menggali informasi yang dibutuhkan untuk menyeselesakan masalah.
	4

	Kelayakan Kebahasaan
	Keakuratan istilah.
	4

	
	Ketepatan jenis huruf, ukuran huruf, jarak spasi, dan tanda baca.
	5

	
	Penggunaan bahasa yang komunikatif.
	5

	
	Penggunaan kalimat yang sederhana.
	4

	
	Ketepatan struktur kata.
	4

	Jumlah Skor
	42


Berdasarkan hasil validasi dari validator materi dapat dilihat bahwa materi keberagaman agama mencapai angka presentase 82% yang menunjukkan materi dalam kriteria sangat layak untuk diujicobakan. Adapu komentar dan masukan dari ahli materi sebagai berikut :
Dari hasil validasi oleh ahli materi terdapat masukkan terkait perbedaan tulisan sendiri dengan tulisan yang dikutip. Jika termasuk kutipan maka harus dicantumkan sumber kutipipannya. Kemudian agama Hindu bukan yang tertua di dunia, terdapat agama majusi yang berkembang 5000SM. 
Kemudian dilanjut dengan validasi media, media bisa dikatakan layak jika dilakukan validasi yang dilakukan oleh validator ahli media. Ahli media dalam validasi media MIKARAGAM adalah Bapak Vicky Dwi Wicaksono, S.Pd., M.Pd., dosen jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. Hasil validasi oleh validator media yaitu : 
Tabel 7 : Hasil penilaian dari validator media

	Aspek
	Indikator Penilaian
	Skor

	Tampilan
	Tampilan dan bentuk media MIKARAGAM menumbuhkan rasa keingintahuan dan ketertarikan siswa dalam mencobanya.
	4

	
	Kejelasan tulisan, gambar, dan ilustrasi pada media MIKARAGAM dengan siswa SD.
	4

	
	Kesesuaian pemilihan bentuk miniatur kereta api dengan siswa SD.
	4

	
	Warna yang dipilih dan perpaduannya telah sesuai dan menarik.
	4

	
	Pemilihan huruf, bahasa, dan variasi tidak berlebihan.
	4

	Penyajian
	Kesesuaian ukuran media sesuai dengan materi dan siswa SD.
	4

	
	Kelengkapan petunjuk penggunaan media.
	5

	
	Kesesuaian media dengan materi.
	5

	
	Bahan pembuatan media tidak berbahaya untuk siswa SD.
	4

	
	Media MIKARAGAM mudah digunakan oleh siswa.
	4

	
	Penyajian media mendukung siswa untuk terlibat dalam pembelajaran.
	4

	Efektivitas Media
	Digunakannya media MIKARAGAM ini dapat menibgkatkan kecepatan belajar siswa.
	4

	
	Kesesuaian pengguanaan pernyataan dengan tingkat kemampuan siswa.
	5

	
	Memperluas wawasan siswa.
	4

	
	Memotivasi siswa untuk belajar.
	4

	
	Meningkatkan pengetahuan siswa.
	5

	Jumlah Skor
	68


Berdasarkan hasil validasi dari validator media dapat dilihat bahwa media MIKARAGAM yang dikembangkanmencapai angka presentase sebesar 85% yang menunjukkan media dalam kriteria sangat layak untuk diujicobakan. 

Media MIKARAGAM dapat dikategorikan valid apabila tingkat kelayakan nilai presentase berada pada kriteria layak. Hasil penilaian yang diperoleh dalam presentase tingkat kelayakan materi sebesar 82% (sangat layak) oleh validator materi dan hasil penilaian oleh validator media sebesar 83% (sangat layak). Dapat ditinjau bahwa media yang dikembangkan dinyaytakan valid dan dapat diujicobakan.
Pengembangan media MIKARAGAM  dalam materi keberagaman agama dapat dikatakan layak apabila teruji kepraktisannya. Peneliti memberikan kuisioner kepada 8 siswa kelas IV SD yang ada di lingkungan tempat tinggal peneliti yang merupakan uji terbatas lapangan. Respon siswa tersebut dapat digunakan untuk menguji kepraktisan. Hasil respon siswa kelas IV SD yaitu sebagai berikut :
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Diagram 1 : Hasil respon siswa kelas IV SD

Tingkat kepraktisan media MIKARAGAM dapat dinyatakan praktis jika nilai presentase berada pada kategori layak. Data yang diperoleh dari kuisioner mendapatkan hasil pesentase sebesar 92%. Dengan demikian media MIKARAGAM dapat dinyatakan  “Sangat Praktis” untuk digunakan oleh siswa kelas IV SD. Respon siswa saat menggunakan media MIKARAGAM ini yaitu : (1) siswa terlihat penasaran dengan media, sehingga mereka bertanya “ini apa bu?”, (2) siswa sangat antusias dalam belajar materi keberagaman agama dengan menggunakan media MIKARAGAM, (3) siswa lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan, dan (4) siswa merasa bersemangat dan senang saat menggunakan media MIKARAGAM. 
Media dapat dinyatakan layak jika teruji keefektifannya. Hasil pretest dan posttest bertujuan agar mengetahui keefektifan penggunaan media MIKARAGAM sebagai media pembelajaran pada materi keberagaman agama. Rumus yang digunakan peneliti dalam mengambil data tes yang akan dianalisis adalah menggunakan rumus kriteria belajar dengan menggunakan nilai ketuntasan 5. Berikut ini adalah tabel hasil ptetest siswa :



Tabel 8 : Hasil pretest siswa

	No.
	Nama Siswa
	Skor Minimal
	Nilai

	1.
	Raka 
	75
	80

	2.
	Panji
	75
	50

	3.
	Valen
	75
	50                            

	4.
	Silva
	75
	60

	5.
	Tita
	75
	40

	6.
	Regina
	75
	70

	7.
	Shifa
	75
	60

	8.
	Maulana
	75
	50


Berdasarkan hasil dari perhitungan rumus kriteria keetuntasan belajar dengan menggunakan nilai ketuntasan 75 diperoleh presentase sebesar 12,5%, yang berarti kurang dalam memahami materi. Data tersebut diambil sebelum adanya tindakan, belum menggunakan media MIKARAGAM. 
Berikut ini adalah tabel hasil analisis data posttest, data diambil setelah diberikannya tindakan berupa penggunaan media MIKARAGAM pada materi keberagaman agama, yaitu :

Tabel 9 : Hasil posttets siswa

	No.
	Nama Siswa
	Skor Minimal
	Nilai

	1.
	Raka
	75
	90

	2.
	Panji
	75
	80

	3.
	Valen
	75
	100

	4.
	Silva
	75
	90

	5.
	Tita
	75
	100

	6.
	Regina
	75
	90

	7.
	Shifa
	75
	90

	8.
	Maulana
	75
	80


Berdasarkan hasil dari perhitungan rumus kriteria ketuntasan belajar dengan menggunakan nilai ketuntasan 5 diperoleh presentase sebesar 100%, yang berarti sangat baik dalam memahami materi dikarenakan telah menggunakan media MIKARAGAM. Media efektif digunakan dalam proses pembelajaran siswa kelas IV SD. 
Selanjutnya untuk mengetahui peningkatan nilai pretest dan posttest maka dapat dihitung meenggnakan analisis N-Gain. Berikut ini adalah tabel perhitungan rumus N-Gain :

Tabel 10 : Hasil perhitungan rumus N-Gain

	No.
	Nama Siswa
	Pretest
	Posttest
	N-Gain
	Keimpulan

	1.
	Raka
	80
	90
	0,5
	Sedang

	2.
	Panji
	50
	80
	0,6
	Sedang

	3.
	Valen
	50
	100
	1
	Tinggi

	4.
	Silva
	60
	90
	0,75
	Tinggi

	5.
	Tita
	40
	100
	1,5
	Tinggi

	6.
	Regina
	70
	90
	0,7
	Tinggi

	7.
	Shifa
	60
	90
	0,75
	Tinggi

	8.
	Maulana
	50
	80
	0,6
	Sedang

	Rata-rata
	57,5
	90
	0,8
	Tinggi


Dilihat dari peningkatan hasil pretest dan posttest dapat diketehui media efektif atau tidak digunakan dalam proses pembelajaran dapat dihitung dengan menggunakan rumus N-Gain, sebagai berikut :
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Berdasarkan perhitungan penilaian rumus N-Gain diketahui hasil 0,8%. Dengan demikian bahwa media memiliki kriteria tinggi. 

PEMBAHASAN

Materi keberagaman agama pada pembelajaran IPS adalah materi pembelajaran yang mempelajari perbedaan 6 agama yang ada di Indonesia seperti pebedaan tempat ibadah, hari besar, kitab suci, dll. Perbedaan tersebut ada yang mirip antara agama yang satu dengan yang lain. Oleh sebab itu, saat mengajarkan materi keberagaman agama pada siswa kelas IV SD diperlukan media pembelajaran yang variatif dan juga menyenangkan agar siswa dapat memahami materi dengan baik dan proses pembelajaran berlangsung menyenangkan. Tetapi pada kenyataannya saat peneliti mewaawncarai guru kelas IV SD, media yang digunakan sangat terbatas dan tidak varriatif, seperti dengan memutar video pada youtube  dan guru hanya mengacu pada buku guru kelas IV. 

Keterbatasan media yang digunakan tersebut membuat proses pembelajaran pada materi keberagaman agama kurang dipahami dengan baik oleh siswa, selain itu terkendala dikarenakan masih dalam pandemi COVID-19. Materi keberagaman agama bersifat hafalan. Hal tersebut dapat mengakibatkan siswa lupa jika materi ini telah berlalu/telah diajarkan, selain itu juga media yang digunakan hanya berupa menonton youtube yang kurang menimbulkan kesan saat mengajarkan materi keberagaman agama. 
Dilihat dari masalah di atas, maka peneliti menemukan alternatif lain dalam mengatasi masalah yang terjadi terhadap media pembelajaran. Media pembelajaran yang digunkan harus bervariasi dan dapat menarik minat belajar siswa pada materi keberagaman agama , dan disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas IV SD. Jika siswa merasa tertarik dengan media yang bersifat variatif dan menaik minat, maka siswa akan termotivasi untuk mempelajari materi keberagaman agama. Materi yang disampaikan akan secara mudah dipahami oleh siswa. 

Media pembelajaran yang akan dikembangkan dengan bersifat variatif dan menarik minat siswa, peneliti mengembangkan media MIKARAGAM (Miniatur Kereta Api Keberagaman Agama). Media miniatur tersebut berupa permainan seperti ular tangga dan terdapat kuis tentang materi keberagaman agama di dalamnya. Media tersebut membuat siswa tertarik dalam menggunakannya karena media tersebut bersifat permainan yang menyenangkan dan dengan begitu siswa dapat termotivasi dalam mempelajari materi keberagaman agama. Cara pemakainnya juga tidak sulit, mudah dipahami oleh siswa. 

Menurut Nieveen, dkk (2007) tiga aspek yang membuat media dikatakan layak yaitu kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Media dikatakan layak maka media tersebut dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Menurut Sugiyono (2017) langkah awal dalam meningkatkan efektivitas proses pengumpulan data yaitu menentukan kevalidan. Kevalidan dapat digunakan sebagai alat ukur agar mendapatkan data yang valid. Berdasarkan hasil analisis data dari ahli materi atau validator materi dapat diperoleh presentase sebesar 82% valid dengan revisi ringan. Ditinjau dari hasil presentase tersebut masuk dalam kategori “valid dengan revisi ringan”. Sesuai dengan ketentuan penelitian bahwa produk media dikatakan layak apabila presentase kriteria minimal termasuk dalam kriteria valid dengan revisi ringan, maka media yang dikembangkan telah layak untuk diujicobakan dari segi materi. 

Kemudian dilanjutkan dengan memvalidasi media oleh validator media, dilakukan 2 kali validasi. Validasi yang pertama diperoleh presentase sebesar 76%, validator memberikan pernyataan bahwa media “tidak layak diujicobakan”. Maka peneliti melakukan revisi pada produk media dan divalidasi mendapatkan presentase sebesar 85%. Nilai tersebut apabila pada pengukuran tingkat keberhasilan produk mengacu pada kriteria dari hasil validasi, maka produk media MIKARAGAM termasuk dalam kategori “valid dengan revisi ringan”. Validator menambahkan pendapat “sudah bagus tidak perlu direvisi” dan media dinyatakan “layak untuk diujicobakan”.

Dilihat dari produk media yang telah divalidasi oleh validator media dan materi serta mendapatkan rekomendasi layak berdasarkan hasil penilaian dari kedua validator tersebut, dengan demikian produk media yang dikembangkan telah memenuhi syarat untuk diujicobakan di lapangan. Dalam uji lapagan dilakukan dengan ji terbatas dengan mematuhi protokol kesehatan yang menerapkan 3M (Memakai masker, Mencuci tangan, dan Menjaga jarak). Responden yang diambil sebanyak 8 siswa untuk kelas IV SD dan dekat dengan lingkungan tempat tinggal peneliti.
Menurut Nieveen, dkk (2007) kepraktisan secara realistis dapat digunakan sesuai pengaturan yang dirancang dan dikembangkan. Ditinjau dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa media dapat dijalankan sesuai dengan rancangan yang sudah ditentukan. Hasil penilaian siswa secara keseluruhan baik dari segi isi materi dan media MIKARAGAM pada tahap ujicoba lapangan terbatas dengan jumlah responden 8 siswa kelas IV SD. Peneliti memberikan kuisioner pada siswa tersebut dengan presentase yang diperoleh sebesar 92,5% yang termasuk dalam kategori “sangat praktis”. Dilihat dari presentase kategori ujicoba lapangan terbatas menunjukkan bahwa media MIKARAGAM yang dkembangkan mampu menambah variasi dalam proses pembelajaran dan mampu menarik minat siswa untuk belajar dalam materi keberagaman agam. Suasana pada saat ujicoba lapangan terbatas berjalan dengan tertib, siswa terlihat termotivasi dan antusias saat mempelajari materi keberagaman agama dengan media MIKARAGAM, proses pembelajaran pun berjalan sangat menyenangkan. 

Selanjutnya untuk mengetahui keefektifan media,  menurut Nieveen, dkk (2007) keefektifan merupakan suatu proses di mana bertujuan untuk menghasilkan sesuatu yang ingin dicapai. Mampu meningkatkan pemahaman siswa melalui pretest dan posttest merupakan bagian dari keefektifan pengembangan dari media ini. peneliti mengitung data hasil pretest dan posttest siswa. Presentase yang diperoleh sebesar 0,8% yang berarti telah mencapai kategori tinggi sehingga media MIKARAGAM dinyatakan efektif dalam proes pembelajaran khususnya IPS pada materi keberagaman agama. 
Setelah melakukan ujicoba lapangan tersebut, peneliti tidak melakkan revisi terhadap media yang dikembangkan. Dikarenakan tidak ditemukan kesulitan atau permasalahan, dengan demikian tidak mengharuskan maelakukan revisi terhadap media. Jika dalam penggunaan media terdapat kekurangan dan kelemahan maka dilakukannya revisi produk (Sugiyono, 2012). Peneliti memiliki tujuan dibuatnya media MIKARAGAM ini untuk menambahkan motivasi belajar siswa dan untk menarik minat siswa dalam mempelajari matei kebetagaman agama, dengan demikian proses belajar dapat berjalan dengan kondusif dan menyenangkan. 

PENUTUP

Simpulan

Ditinjau dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa “Media MIKARAGAM (Miniatur Kereta Api Keberagaman Agama) layak digunakan dalam pembelajaran IPS SD kelas IV materi keberagaman agama, untuk rinciannay sebagai berikut : (1) Valid, validasi media oleh validator media diperoleh sebesar 83% dan validasi materi sebesar 82%. Berdasarkan nilai tesebut dapat disimpulakan bahwa media MIKARAGAM yang telah dikembangkan termasuk dalam kategori layak untuk digunakan dalam pembelajaran IPS materi keberagaman agama kelas IV SD. Hasil Penilaian siswa melalui ujicoba lapangan terbatas yang berupa kuisioner mendapatkan hasil sebesar 92%. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa media MIKARAGAM yang telah dikembangkan mampu menambah varasi proses pembelajaran, dan (2)  Tingkat keefektifan yang diperoleh dari melakukan pretest dan posttest pada siswa, hasil yang diperoleh sebesar 0,8% yang termasuk dalam kategori tinggi. Dengan dimikian menunjukkan media MIKARAGAM yang dikembangkan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
Saran
Ditinjau dari kesimpulan di atas, pneliti memberikan saran sebagai beerikut : (1) guru hendaknya menggunakan media ini sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran IPS supaya pembelajaran lebih bervariasi dan dapat menambah minat siswa dalam belajar, dan (2) penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan masukan bagi pengembangan media dalam bentuk miniatur kereta api, khususnya dalam mata pelajaran IPS. Serta hasil penelitian ini perlu ditindak lanjuti dengan dilakukannya penelitian keefektifan untuk siswa yang masih kurang memahami materi keberagaman agama. 
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